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BAB I  

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

bermata pencarian sebagai seorang petani. Sebenarnya Negara Indonesia 

diutungkan karena memiliki kondisi alam yang mendukung, seperti wilayah 

daratan yang sangat luas, memiliki keragaman hayati, serta berada pada wilayah 

yang beriklim tropis, dimana matahari terbit sepanjang tahun sehingga masyarakat 

Indonesia bisa bercocok tanam sepanjang tahun. Realitas sumber daya alam 

seperti ini seharusnya mampu membangkitkan perekonomian rakyat Indonesia 

untuk menjadi Negara yang makmur dan tercukupi semua kebutuhan pangan 

warganya.  

Selain itu, bidang pertanian masih menjadi salah satu sektor yang sangat 

diandalkan Negara dikarenakan subsektor pertanian memegang peranan yang 

sangat penting dalam mendukung laju pembangunan Indonesia. Keunggulan yang 

dimiliki sektor pertanian antara lain produksi pertanian pada umumnya berbasis 

pada sumber daya domestik sehingga relatif lebih kuat menghadapi gejolak 

perekonomian global, serta berbasis pada sumber daya alam sehingga relatif lebih 

kuat menghadapi gejolak ekonomi makro domestik baik gejolak moneter, nilai 

tukar maupun fisikal (Husodo, dkk, 2004: 15) 

Bidang pertanian memiliki peran penting dalam usaha menjaga pangan 

nasional yaitu petani padi, kerena padi adalah bahan pokok yang paling utama 

yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. 

George Simmel dalam Soekanto, 2010 menyebutkan masyarakat adalah suatu 

proses yang berjalan dan berkembang terus menerus, masyarakat akan selalu ada 

jika setiap individu terus melakukan interaksi dengan individu lainnya, interaksi 

tersebut timbul dikarenakan adanya kepentingan dan dorongan tertentu. (Soekanto, 

2010: 356). 

Seorang petani pada umumnya akan selalu menghandalkan pada aset lahan 

pertanian yang mereka miliki sebagai sumber utama untuk memenuhi kebutuhan 

pokok keluarganya. Petani dapat dibedakan menjadi 3 jenis. Pertama yaitu petani 

sebagai pemilik lahan. Kedua petani sebagai pemilik lahan dan sekaligus sebagai 

1 
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menggarap lahan, dan ketiga yaitu petani buruh atau buruh tani.  

Secara umum, masyarakat petani selalu dipahami sebagai suatu kategori 

sosial yang seragam dan bersifat umum, artinya adanya diferensiasi atau 

perbedaan-perbedaan seringkali tidak disadari dalam berbagai aspek yang 

terkandung dalam komunitas yang ada pada kehidupan masyarakat petani. 

Masyarakat petani merupakan masyarakat yang menggarap lahan sebagai 

mata pencarian untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya, para petani pedesaan 

menggarap lahan sendiri atau milik orang lain untuk memenuhi kebutuhan, seperti 

petani di Desa Sungai Baung yang menggarap lahan untuk bertahan hidup 

walaupun harus menggarap lahan orang lain dan banyak juga yang menggarap 

lahan sendiri, petani di Desa Sungai Baung hanya menanam padi saja sebagai 

prioritas, karena padi sebagai bahan pokok yang paling utama sehingga walaupun 

harus di jual gabah atau beras akan cepat di beli oleh konsumen.  

Dalam masyarakat Desa Sungai Baung petani padi hanya satu tahun sekali 

menanam padi di sawah, karena petani menanam bibit alami atau bibit enam 

bulan baru panen, sehingga mereka menunggu enam bulan baru bisa memanenkan 

sawah mereka. Jika gagal panen petani harus menunggu tahun depan menanam 

padi kembali kerena petani di Desa Sungai Baung masih menggunakan tradisi 

untuk menanam padi seperti menghitung bulan, dan juga memakai bibit lama atau 

bibit enam bulan. 

Dalam hal ini konflik tidak terelakan antara petani padi dengan pemilik atau 

peternak kerbau, karena sempitnya lahan rerumputan untuk kerbau mencari 

makan sehingga kerbau yang mencari makan di lahan rumputan tidak jarang 

masuk kedalam sawah petani yang sudah ditanami padi. Sedangkan petani yang 

menggarap lahan persawahan untuk ditanamkan padi, sehingga Sering kali petani 

terganggu dan kesal akibat kerbau yang masuk kedalam persawahan merusak 

tanaman padi mereka. 

 Walaupun petani sudah memagarkan lahan pertanian mereka dengan bambu 

dan kayu tetapi tetap saja bisa dimasuki oleh kerbau akibat sempitnya lahan untuk 

kerbau mencari makan sehingga kerbau yang lapar memaksa masuk dengan 

merusak pagar yang dibuat oleh petani, kerbau yang mencari makan dalam lahan 

persawahan petani inilah yang membuat perselisihan antara petani dengan 
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peternak kerbau.  

Sawah petani yang berdampingan dengan pemilik atau peternak kerbau, 

membuat kerbau berkeliaran dekat dengan lahan sawah petani, sedangkan kerbau 

di desa ini dilepaskan atau dibiarkan berkeliaran begitu saja tanpa ada yang 

mengembala, sehingga fenomena kerbau masuk kedalam sawah memakan dan 

merusak sawah sering sekali terjadi di desa ini. 

 Pemilik kerbau yang tidak mengembala kerbau mereka dengan alasan 

bekerja sebagai penyadap karet sehingga kerbau di biarkan saja, sama dengan 

petani padi mereka juga bekerja sebagai penyadap karet dan sehingga sawah yang 

sudah ditananam padi ditinggalkan begitu saja tanpa ada yang menunggunya. 

Peternak kerbau hanya mencari kerbau mereka pada sore hari saja untuk diiringi 

ke kandang, tetapi terkadang banyak juga kerbau yang tidak diiringi ke kandang 

oleh pemiliknya sehingga kerbau tetap berkeliaran di malam hari. 

Perbedaan kepentingan dan perbedaan profesi membuat timbulnya konflik 

diantara keduanya, petani padi yang menggarap lahan untuk dijadikan lahan 

persawahan, sedangkan kerbau yang mencari makan tanpa di gembala oleh 

pemiliknya sering memasuki lahan persawahan.  

 Petani padi di Desa Sungai Baung terbagi dalam dua belas kelompok tani 

dengan nama kelompok sesuai dengan lokasi tempat petani menanam padi.  

Nama-nama kelompok tani dan jumlah anggotanya, masing-masing dapat di lihat 

melalui tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 Kelompok Tani Desa Sungai Baung 

No  Nama kelompok Jumlah anggota 

1. Harapan Jaya 48 

2. Karya Nyata 48 

3. Tebat jawi Ilir 45 

4. Dam Nitap Ilir 47 

5. Sumber Makmur 50 

6. Harapan Makmur 50 

7. Tebat Panjang Ilir 45 

8. Tebat Panjang tenga 50 

9. Dam Nitap Tenga 46 

10. Sejaterah  45 

11. Sungai Kemang 47 

12 Kem  35 

 Jumlah  557 
             Sumber: Ketua Kelompot Tani Desa Sungai Baung 
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Dalam tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah petani di Desa Sungai Baung 

sebanyak 557 petani yang di bagi dua belas kelompok tani dengan jumlah anggota 

kelompok berbedah-beda. 

Sedangkan jumlah peternak kerbau di Desa Sungai Baung dengan enam titik 

tempat kandang kerbau dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 1.2 Kelompok Peternak Kerbau Desa Sungai Baung 

No Nama Tempat Kandang Jumlah Anggota Jumlah Kerbau 

1. Kem 15 120 

2. Purus 27 214 

3. Nitap 23 130 

4. Dam 20 141 

5. Pam 11 101 

6. Telikang 20 124 

 Jumlah 116 830 
  Sumber: ketua kelompok tani Desa Sungai Baung 

 

Dalam  tabel 1.2 dapat dilihat jumlah peternak kerbau di Desa Sungai Baung 

sebanyak 116 orang dengan setiap peternak memliki kerbau paling sedikit 2 ekor 

dan paling banyak sampai 20 ekor kerbau dan jumlah kerbau di Desa Sungai 

Baung sebanyak 830 ekor, bisa dibayangkan berapa banyak kerbau di Desa 

Sungai Baung.  

Fenomena yang sering kali terjadi dalam kehidupan bermasyarakat salah 

satunya yaitu konflik. Sebagai makhluk sosial, seorang manusia pasti mempunyai 

tujuan hidup dan pandangan hidup yang berbeda-beda dalam upayanya untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu, kadang cara yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan tersebut salah dan menimbulkan suatu konflik. Setiap konflik mempunyai 

akar yang harus di ketahui agar konflik bisa diselesaikan dengan baik, untuk 

melihat akar konflik maka harus menentukan tipe konflik terlebih dahulu. 

Menurut Fisher, tipe konflik terdiri dari empat jenis, diantaranya yaitu konflik 

tanpa konflik, konflik laten (tersembunyi), konflik terbuka, dan konflik yang ada 

di permukaan. (Susan, 2010: 85). 

Konflik tanpa konflik yaitu menggambarkan bagaimana situasi yang relatif 

stabil, hubungan satu kelompok dengan kelompok yang lain terjalin dengan baik 

dan saling memenuhi serta damai, tipe seperti ini bukan berarti tidak ada potensi 

konflik dalam kelompok atau masyarakat tersebut, akan tetapi ada beberapa 
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kemungkinan situasi yang menyebabkan konflik. Pertama, terciptanya struktur 

sosial yang bersifat mencegah ke arah konflik kekerasaan dalam masyarakat. 

Kedua, anggota dalam masyarakat menjauhi segala permusuhan dan kekerasan di 

akibat oleh sifat budaya kaku yang ada dalam masyarakatnya. 

 Konflik laten merupakan suatu konflik yang terjadi apabila didalam 

kehidupan masyarakat terdapat persoalan yang kompleks, sifatnya tersembunyi, 

dan harus diangkat kepermukaan agar dapat diselesikan. Konflik terbuka 

merupakan situasi yang terjadi dimana konflik dalam masyarakat telah muncul 

kepermukaan yang memiliki akar yang sangat dalam dan sangat nyata, dan 

konflik tersebut memerlukan berbagai reaksi untuk mengatasi akar penyebab 

konflik dan berbagai efeknya. Konflik di permukaan yaitu konflik yang memiliki 

akar permasalahan yang dangkal atau tidak berakar dan terjadi karena adanya 

kesalahpahaman menentukan sasaran yang dapat diselesaikan dengan cara lebih 

meningkatkan komunikasi antara kedua belah pihak yang terlibat konflik. 

Dari tipe konflik di atas dapat di lihat konflik antar petani padi dengan 

peternak kerbau merupakan konflik di permukaan karena munculnya konflik 

dengan akar yang dangkal dan kesalah pahaman antara petani dengan peternak 

sehingga dapat diselesaikan dengan meningkatkan komunikasi kedua belah pihak.    

Melihat seberapa banyak konflik antara petani dengan peternak kerbau di 

Desa Sungai Baung yang pernah terjadi dalam kurun 5 tahun sebelumnya, 

sehingga dapat dilihat berapa banyak sawah yang rusak begitu parah dan tidak 

rusak parah. Hal tersebut bisa di lihat melalui tabel di bawah ini. 

Tabel: 1.3 Jumlah Konflik Antara Petani Padi dengan Peternak Kerbau di 

Desa Sungai Baung 

No Tahun Rusak Parah Tidak Parah Jumlah Konflik 

1 2012 2 7 9 

2 2013 1 4 5 

3 2014 4 5 9 

4 2015 3 5 8 

5 2016 2 4 6 

 Jumlah 12 26 38 

Sumber : Sekretaris Desa Sungai Baung 

Pada tahun 2012 terdapat 9 kasus konflik yang pernah terjadi di mana 7 kasus  

rusaknya sawah tidak begitu parah tetapi 2 kasus lainya rusaknya sawah begitu 

parah yang mengakibatkan petani gagal panen. Tahun 2013 terjadi 5 kasus konflik 
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di mana 4 kasus rusaknya sawah tidak begitu parah dan 1 kasus lainnya rusaknya 

sawah begitu parah dan mengakibatkan gagal panen, pada tahun 2014 terjadi 9 

kasus konflik dimana 5 kasus tidak terlalu parah rusaknya sawah tetapi 4 kasus 

lainnya rusaknya begitu parah dan mengakibatkan gagal panen, Tahun 2015 

terjadi 8 kasus konflik dimana 5 konflik tidak terlalu parah rusaknya sawah dan 3 

kasus lainnya rusaknya sawah begitu parah dan, tahun 2016 terjadi 6 kasus 

konflik dimana 4 kasus rusaknya sawah tidak begitu parah tetapi 2 kasus lainnya 

rusaknya begitu parah. 

Lahan persawahan petani di Desa Sungai Baung ini terletak di dua wilayah 

yang berbeda, lahan persawahan utama terletak di seberang sungai yaitu lahan 

persawahan mencapai 782 hektar, sedangakan lahan persawaan yang terletak di 

pinggir desa mencapai 461 hektar.  

Dari latar belakang dapat disimpulkan berdasarkan gejala atau masalah yang 

muncul yaitu rusaknya sawah petani padi disebabkan oleh kerbau. Merupakan 

fenomena yang harus dilihat secara Sosiologis, dari itu penulis tertarik untuk 

meneliti Konflik Antara Petani Padi dengan Peternak Kerbau di Desa Sungai 

Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka permasalahan pokok dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana konflik yang terjadi antara petani padi dengan 

peternak kerbau di Desa Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi 

Rawas Utara. 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut maka peneliti mengajukan 

pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Proses terjadi Konflik antara petani padi dengan peternak 

kerbau di Desa Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi 

Rawas Utara? 

2. Bagaiman Bentuk Konflik antara petani padi dengan peternak kerbau di 

Desa Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan oleh peneliti, jadi 
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tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1  Tujuan Umum   

Untuk melihat konflik antara petani padi dengan peternak kerbau di 

Desa Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan bagaimana proses terjadi konflik antara petani padi 

dengan peternak kerbau di Desa Sungai Baung Kecamatan Rawas 

Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara.  

2. Mendeskripsikan bentuk konflik antara petani padi dengan peternak 

kerbau di Desa Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten 

Musi Rawas Utara.    

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Sesuai dengan tujuan yang akan diperoleh dalam penelitian ini, maka manfaat 

yang bisa diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk 

pengembangan kajian Ilmu Sosiologi, berkenaan dengan konflik antara 

petani padi dengan peternak kerbau di Desa Sungai Baung Kecamatan 

Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Berguna untuk akademik untuk menambah referensi atau literatur 

tentang konflik, berguna juga bagi pemerintah untuk menyelesaikan 

konflik dan masyarakat khususnya untuk memberikan informasi yang 

jelas mengenai konflik antara petani padi dengan peternak kerbau di Desa 

Sungai Baung Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Sehingga dapat diketahui penyebab dan bentuk konflik antara petani padi 

dengan peternak kerbau. Melalui penelitian ini juga, dapat diharapkan 

mampu memberikan sumbangsih dan kontribusi referensi atau literatur 

dan menambah wawasan masyarakat tentang konflik yang terjadi di 

dalam masyarakat. 
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